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ABSTRACT

The purposes of this study are to obtain information related to speech errors forms
or tongue slips of the children, to describe the time and condition in which the tongue
slips occurs, and to know the response given by the environment toward the tongue
slips above. This research was done in the family that has a child who gets difficulty in
doing verbal communication, however, he is easy to make self adaptation well with
situation and condition that he faces. The results of the research show that first the
child gets difficulty in verbal communication in the form of tongue slips. Second, it
occurs when the he got depression emotionally. It has not been done diagnosis by the
expert whether the tongue slips has correlation with neurology or not. Third, the tongue
slips developes quickly because he gets over responses from his environment (parents,
nursemaid, and people around him) that finally make him gets more depression.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi tentang bentuk-bentuk speech
errors (kekeliruan wicara) atau tongoe slips (kilir lidah) pada anak, waktu dan kondisi
munculnya kekeliruan serta respon lingkungan terhadap kekeliruan wicara. Penelitian
kualitatif ini dilakukan pada keluarga yang memiliki seorang anak yang mengalami
kesulitan dalam berkomunikasi verbal namun anak mudah menyesuaikan diri dengan
situasi dan kondisi yang dihadapinya. Hasil analisis menunjukkan bahwa anak
mengalami kesulitan berkomunikasi verbal dalam bentuk kekeliruan wicara dan
terutama muncul pada saat anak tertekan secara emosional. Belum pernah dilakukan
diagnosa oleh ahlinya apakah berkaitan dengan neurologis. Kekeliruan wicara menjadi
berkembang karena respon lingkungan (orang tua, pengasuh dan orang di sekitarnya)
berlebihan yang akhirnya membuat anak semakin tertekan.

Kata kunci: speech errors atau tongoe slips, kilir lidah, anak, orang tua, lingkungan

1. Pendahuluan Memanipulas lingkungan bertujuan mem-
Kajian perkembangan manusiameng- fadlitas anak agar ssmuabawaan berkembang

isyaratkan bahwa kualitas seseorang di- maksamdl.

pengaruhi oleh faktor bawaan dan lingkungan. Padamasaanak, adamasayang dikena

Faktor bawaan (potensi) sudah tetap dan dengan masa emas. Masa tersebut juga

faktor lingkunganlahyangdapat dimanipulas.  sebagal masakritis dalam perjalanan hidup
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individu. Padamasaitu semuadimens per-
kembangan perlumemperoleh stimulas. Dari
semuadimend, Eliot (1999:235) menyatakan
bahwa bahasa merupakan pintu bagi per-
kembangan dimensi yang lain terutama
kognitif. Berdasarkan pernyataan tersebut
dapat dikemukakan bahwabahasamenduduki
posis penting dalam perkembangan diri anak
secarakesd uruhan.

Bahasadigunakan untuk berkomunikas
antar sesama. Secara lebih khusus bahasa
digunakan sebagai media interaksi antara
individu yang satu denganindividuyanglain.
Bahasa dikelompokkan menjadi dua, yaitu
bahasaverbal dan non verbal. Bahasaverbal
terdiri dari bahasalisan dan bahasatulisan.
Bahasanon verbal berkaitan dengan gerak,
mimik ataupun bahasatubuhyanglain.

Bagaimanakah bahasa berkembang?
Pertentangan antarafaktor manayang paling
dominan dalam menentukan perkembangan
bahasa khususnya pada masa anak-anak
bel um berakhir. Namun, padadasarnyaketiga
aliran yang ada, yaitu nativisme yang
diprakarsal olen Chomsky, behaviorisme oleh
Skinner dan cognitivisme oleh Piaget
sependapat bahwa bahasa pada masa anak
jugadipengaruhi olehlingkungan. Hanyastues
dan intensitas pengaruh yang diberikan
lingkungan yang berbeda. Bahasamerupakan
kemampuan yang dibawa lahir dan
berkembang sesuai dengan stimulasi yang
diperoleh anak dari lingkungan. Tanpa
stimulasi, kemampuan berbahasaakan sulit
berkembang. M enurut Fenson. dkk (1999:35)
komunikas ada ah srategi untuk mengembang
kan kemampuan berbahasa.

Fenson, dkk (1999:37) menyatakan
bahwaus abawah limatahun merupakan masa
yang sangat tepat bagi perkembangan bahasa
anak. Pada masa tersebut proses belgar
bahasaberjalan secaraalami. Paraahli me-
nyebutnya sebagai proses pemerolehan
bahasa. Padamasatersebut, umumnyaanak
beradadaam keluarga. Keluargamerupakan

lingkungan pertamadan utamabagi anak. Ini
menunj ukkan bahwa orang tua merupakan
orang pertama yang perlu melayani anak
berkomunikas.

K enyataan menunjukkan bahwasebagi-
an orang tuabelum maksimal berkomunikas
dengan anak. Orang tua sering kali kurang
memiliki waktu dan kesabaran untuk melayani
anak bercakap-cakap. Bahkan adaorang tua
yang kurang memahami pentingnyabercakap-
cakap dengan anak. Hal tersebut akan
mempengaruhi perkembangan bahasaanak.
Fenson, dkk (1999:41) menunjukkan bahwa
minimnyaperhatian dan upayaorangtuadaam
melayani anak bercakap-cakap menyebabkan
per kembangan bahasa anak relatif menjadi
lambat. Hal tersebut mengakibatkan anak
mengalami gangguan dan keterlambatan
perkembangan bahasa.

K ekeliruan wicaramenjadi menjadi ha
yang mengganggu dalam perkembangan
bahasa anak. Bila kondisi tersebut tidak
direspon secara benar dan tepat akan dapat
menjadi gangguan bicara yang permanen.
Pernyataan tersebut sesual dengan Gleasondan
Ratner (1998:312) yang menyatakan bahwa
gangguan bicaradapat disebabkan interaksi
dalam berkomunikas yang memiliki rentang
yang amat luas, yaitu dari gangguan artikulas
sederhanahinggayang berkaitan dengan otak,
yaitu Broca dan atau Wernicke. Aspek
tersebut jugamasi h berkaitan dengan aspek
pribadi dan sosoemosiond.

Fokus masalahnya adalah bagaimana
pencgpaian perkembangan bahasaseorang anak
lelaki yang berusa4.7 tahun sesua denganusia
kalendernya. Anak tersebut berada dalam
keluarga yang kedua orang tuanya bekerja.
Sehari-hari anak |ebih lamabersamaseorang
pengasuh. lamudah menyesuaikandiri tetapi ia
jarang menggunakan bahasaverbal. lasering
menjadi tertawaan pengasuhnyaatau ‘ teman-
teman deawasanya bilaberbicara. Akhirnya,
anak lebih sering menggunakan isyarat
(mengangguk, menunjuk kaauingin sesuatu).
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Permasal ahannya adal ah kata-kata apa
sgjayang diucapkan anak padasaat berbicara
sebagal bentuk kekeliruanwicara Bagaimana
Stuas dan kondis yang dapat memunculkan
kekeliruan wicara pada anak. Bagaimana
respon orang tuadan yang lainnya(pengasuh)
terhadap kekeliruan wicara anak. Adapun
tujuankgianini addahuntuk mengandisskata:
kata yang diucapkan anak dan kaitannya
dengan bentuk kekeliruan wicara, meng
identifikas Situasi, kondis dan suasanayang
dapat memunculkan kekeliruan wicarapada
anak sertamendeskrips respon yang muncul
dari orang tuadan yang lainnya (pengasuh)
terhadap kekeliruan wicaraanak.

1.1 Kekeliruan Wicara

Pada saat orang berbicara, ia meng
gunakan kata-katayang tersimpan di dalam
kepala (sistem memori). Tetapi, bagaimana
persisnya kata-kata tersimpan belum ada
studi yang menunjukkan. Meyer dalam
Dardjowidjojo (2003:142) menyatakan bahwa
kata-kata itu adakalanya tidak tersimpan
secarautuh. Pada saat menggunakan terlebih
dahulu harusdiramu.

Prosesmeramu apa-apayang tersmpan
di otak menjadi katamerupakan prosesmen-
tal. Sebaga bukti adanya proses tersebut
menurut Dardjowidjojo (2003:142) dapat
dilihat dari bukti adanyasenyapan dankilir
lidah. Sewaktu mengucapkan ujaran kadang
kala orang berhenti beberapa saat dan
kemudian mel anjutkan hinggaselesal ujaran.

Pengujaran yang ideal terwujud dalam
suatu bentuk ujaran yang lancar, sgiak dimulai
sampal yjaranitusdesa. Ujaranyang didengar
tersusun rapi dan enak didengar. Ujaranyang
demikian tentu mudah dipahami oleh
pendengar.

K ekeliruan wicaramenurut Thomasdan
Carmack (1994:7) adal ah bentuk ujaranyang
tidek seharusnyaseperti itu atau sukar dipahami
olehinterlokutor sehinggapesanyang diterima
tidak samadengan yang disampaikan. Artinya,

terdapat sesuatu yang membuat ujaran menjadi
berubah.

Gleason dan Ratner mengemukakan
(1998:312) bahwaspeech errors (kekeliruan
wicara) atau tongue slips (kilir lidah) dapat
terjadi dalam pembicaraan normal. Artinya,
dalam suatu pembicaraan yang berlangsung
secaranormal dapat terjadi bebergpakataatau
kalimat yang tidak tersusun sebagaimana
mestinya. Dardjowidjojo (2003:147)
mengidentifikas kekeliruan atasduake ompok
penyebab, yaitu 1) kilir lidah (tongue slips),
dan?2) afasia.

Kekeliruan dalam wicarayang disebab-
kan kilir lidah, menurut Dardjowidjojo
(2003:147) terjadi karenatidak memproduks
katayang sebenarnyadikehendaki. Bentuk
produksi dapat berupa kata yang lain,
memindah-mindahkan bunyi, mengurutkan
katasecarakeliru. Kekeliruan afaks muncul
karenaotak terganggu sehinggakesulitan atau
tidak mampu untuk mengujarkan katayang
diinginkan.

Gleason dan Ratner (1998:315) me-
ngemukakan bahwakekeliruan wicaradapat
diidentifikas dalam sepuluh bentuk, yaitu 1)
antispas konsonan, 2) preseveras konsonan,
3) perubahan konsonan dan cluster division,
4) penghilangan konsonan, 5) antisipas dan
insertion konsonan; devis pengelompokkan
konsonan, 6) perubahan vowel, 7) antisipas
vowel, 8) preseveras vowel, 9) pengel ompok-
kan konsonan-perubahan konsonan, 10)
perubahan kluster konsonant.Sedang
Dardjowidjojo (2003:147) mengemukakan
bahwakekeliruan karenakilir lidah dikenal
sebagal kekeliruan seleksi dan asembling.
Kekeliruan seleks adal ah kekeiruan memilih
kataatau huruf kerenaha tertentu. Kekeiruan
seleks terdiri dari @) semantik, b) malapro-
prisme, dan c) campur-kata (blends). Ke-
keliruan karena asembling adalah bentuk
kekeliruan karena asemblingnya keliru
sementara kata yang dipilih sudah benar.
Kekeliruan karenaasembling terdiri dari a)
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transposis, b) antidipasi, dan c) perseverasi.
Kekdiruan afasaadd ah suatu penyakit wicara
dimanaorang tidak dapat berbicaradengan
baik karena adanya penyakit pada otak.
Berarti kekeliruan wicaraada hubungannya
dengan prosesmental dan kondisi otak.

Contoh kekeliruanyang disebabkankilir
lidah padakel ompok seleks semantik menurut
Dardjowidjojo (2003:148) antaralain“Kamu
nanti beli kol, maksud saya, sawi, ya’. Kata
sawi keliru menjadi kol. Kedua kata masih
dalam satu medan semantik, yaitu sama-sama
sayur sehinggamemungkinkan dapat terjadi
“terkilir”. Selanjutnya ia mencontohkan
kekeliruan yang disebabkan kilir lidah pada
kelompok seleks malaproprisme antaralain
“Tempat reverasi sepeda’. Kata revarasi
menggunakan v agar |ebih keren dan modern
atau yang lainnya. Contoh kekeliruan yang
disebabkan karenakilir lidah padakelompok
seleksi campur-kata (blends), seperti motel,
yaitumotor dan hotel.

Bebergpakekdiruanyanglaindikemuka
kan juga oleh Dardjowidjojo (2003:149)
seperti kekeliruan karena kilir lidah pada
kelompok asembling transposisi antaralain
“1 need a gas of tank”. Sebenarnyayang ia
maksudkan adalah “I need a tank of gas”.
Terjadi perpindahan tempat antarakatagas
dengan katatank.

Kekeliruan karena kilir lidah pada
kelompok asembling antisipasi menurut
Dardjowidjojo (2003:150) timbul karena
pembicaramengantisipasi akan munculnya
suatu bunyi. Bunyi tersebut diucapkan sebagai
ganti dari bunyi yang seharusnya dan
kekdiruanterjadi padabunyi awa. Contohnya
antaralain“bakemy bike” seharusnya“take
my bike”. Bunyi b padakataterakhir mem-
pengaruhi bunyi t sehinggabunyi t menjadi b
juga. Kekeliruan karena kilir lidah pada
kelompok asembling perseverasi adalah
kebalikan dari antisipasi, misalnya“ mama
mulang” seharusnyayang dibunyikan adalah
mamaypulang. Bunyi p menjadi m dipengaruhi

oleh bunyi m padakataawal.

Penguasaan bahasa berkaitan erat
dengan faktor neurologis, yakni adakaitan
antaraotak manusiadengan bahasa. Ujaran
dihasilkan dari suarayang diperdengarkan dari
mulut dan ditangkap oleh syaraf pendengar.
I nput tersebut kemudian di bawakeotak. Pada
bagian otak manusia ada adaempat daerah
besar yang dinamakan lobe: lobefronta (fron-
tal lobe), lobetemporal (temporal lobe), lobe
osipita (occipital lobe), danlobe parietd (pa-
rietal lobe). Keempat |obe mempunyai tugas
sendiri-sendiri. Lobefronta bertugasmengurus
ihwa yang berkaitan dengankognig, lobetem-
poral mengurusi hal yang berkaitan dengan
pendengaran, |obe osipital menangani ihwal
penglihatan, dan lobe parietal mengurus rasa
somaestetik. Padaarealobefrontal terdapat
suatu daerah yang bernama Broca yang
dikend sebagal daerah yang berkaitan dengan
daerahwicara. Padadaerah |obetempord juga
terdapat daerah yang berkaitan jugadengan
wicara yang kemudian di kenal dengan
Wernicke. Untuk menghubungkan apayang
didengar dengan apa yang diujarkan ada
kelompok fiber di otak yang bernamafasikulus
arkuat (arcuate fasciculus).

1.2 Situasi dan Kondisi Munculnya

Kekeliruan Wicara

Kekeliruan yang disebabkan afasia
bersifat relatif menetap. Oleh karena itu,
kekdiruan pasti akan muncul kgpandandimana
sgja. Tetapi kekeliruan karena kilir lidah
(tongue slips) akan muncul padawaktu-waktu
tertentu. Ashman dan Elkins (1998:415-417)
mengemukakan bahwa kekeliruan wicara
karenakilir lidah (tongue slips) dapat muncul
bilaanak dalam keadaan emosional, seperti
marah, takut, sedih, atautidak jelasmenangkap
input atau bila anak mengalami gangguan
pendengaran. Berdasarkan pendapat tersebut
dapat diidentifikas faktor penyebab kekdiruan
wicarakarenakilir lidah dari dalam diri yaitu
kondisi emosional dan kondisi alat dengar.
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Faktor luar diri berfungs sebagai pendorong
muculnyakekeliruan wicarakarenakilir lidah
melalui variabel emosi dan input suara
(bahasa).

Munculnyakekeiruanwicarakarenakilir
lidah menyebabkan anak mengalami kesulitan
menyampai kan pesan seperti yang dimaksud-
kannya. Kondisi tersebut akan mengganggu
anak saat berkomunikasi dan bahkan
menyulitkan anak berkomunikasi. Kondisi
kekeliruan wicarakarenakilir lidah semakin
meluas apa bila apa yang dikemukakan
lingkungan (lawan bicara, seperti orang tua,
pengasuh atau yang lainnya) membuat anak
tidak dapat menerima dan menyampaikan
pesan sebagal respon dari input yang diterima
Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa
kalau anak beradadalam kondisi yang tidak
nyaman anak akan kesulitan menyampaikan
pesan dalam bentuk lisan.

1.3 Respon Orang tua dan Yang lainnya

Terhadap Kekeliruan

Lichtenstein yang dikutip Ashman dan
Elkins(1998:50) menyatakan bahwake ahiran
seorang anak membawa perubahan pada
semua aspek keluarga. Pada umumnya
kel uargaakan sangat senang akan adanyaanak
di tengah mereka. Sehinggaapapun dari diri
anak membuat anggota keluarga senang.
Keadaan senang ini terus berlanjut sehingga
kadang-kadang mengabai kan perasaan anak.
Orang tua, pengasuh atau yang lainnyalupa
memeriksaapakah anak jugasenang dengan
respon yang merekaberikan.

Kata-kata dan tindakan anak menjadi
sumber dari kabahagiaan orang-orang di
sekitarnya. Kesalahan dari kata-kata dan
tindakan anak jugamembuat orang-orang di
sekitarnyatertawadan senang. Tetapi, mereka
lupa apakah dengan mereka tertawa dan
senang anak akan senang.

Salah satu bentuk sumber tertawa dan
senang orang-orang di sekitar anak adalah
kekdiruanwicara Merekatertawadengan gpa

yang mereka dengar. Menurut Linda yang
dikutip Ashman dan Elkins(1998:416) sering
kali mereka lupa bahwa respon yang tidak
tepat terhadap kata dan tindakan yang
ditunjukkan anak akan membuat anak sedih
dan kecewa. Hal ini dapat menghambat
perkembangan pada aspek yang sedang
ditunjukkan anak. Misalnya, anak sedang
berbicaradanternyataterjadi kekdiruandaam
berbicarasedang orang tuaatau yang lainnya
memberi respon yang tidak sesual dengan apa
yang diinginkan anak anak akan kesal dan
akhirnyamarah dantidak mau melakukannya
lagi. Kondisi ini kalau sering terjadi dapat
mengganggu perkembangan anak termasuk
perkembangan bahasanya.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif yang menurut Bogdan dan Biklen
(1984:15) merupakan pendlitian yang dilaku-
kan dengan melihat fokusmasalah sebagai gpa
adanya. Yang menjadi latar penelitian adalah
satu keluargayang terdiri dari ayah, ibuyang
keduanya bekerja, anak usia4.7 tahun dan
pengasuh anak. Fokus masalah pendlitianini
tidak hanyabentuk kekeliruan wicaratetapi
jugamengkagji Situas interaks yang memun-
culkan kekdiruan wicarapaling banyak.

Berdasarkan latar dan fokus penelitian
ditetapkan sumber data penelitian yang
diklasifikas sebagal sumber dataprimer dan
sumber data sekunder. Sumber data primer
adal ah proses berlangsungnyainteraks dan
komunikas antaraanak dengan orang-orang
di sekitar, yaitu orang tuadan pengasuh yang
terdiri dari kata-kata dan tindakan yang
berkenaan dengan kekeliruan wicara anak,
Stuas dankondis munculnyakekeiruan serta
respon orang tua, pengasuh dan orang lain di
sekitar anak. Sumber data sekunder adalah
informasi riwayat perkembangan anak dari
orang tuadan pengasuh.

Pengumpulan datadilakukan oleh pendliti
sebagai instrumen dengan menggunakan dua
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metode, yaitu observas aktif dantidak aktif
padalatar saet terjadi interaks dankomunikas
antaraanak dengan orang tua, pengasuh dan
‘teman-teman besar’ sekitar anak serta
wawancarakepada orang tua, pengasuh dan
‘teman-teman besar’ anak.

Datadiandis sdengan menggunakan unit
andidgsindividu. Pendliti menjagakerahasiaan
subjek dengan caramengganti namasubjek.
Andlisisdatadilakukan dengan merujuk pada
teori bentuk-bentuk speech errors (kekeliruan
wicara) sertasituas dan kondisi munculnya
kekeliruan wicara, sertabentuk respon yang
muncul dari sekitar anak. Analisis data
menggunakan modd Glaser dan Strauss, yaitu
metode analisis komparatif dalam rangka
penyusunan teori substantif dengan merujuk
padateori bentuk-bentuk kekeliruan wicara,
situasi dan kondisi munculnya kekeliruan

wicara, sertabentuk respon yang muncul dari
orang-orang di sekitar anak. Pemeriksaan
keabsahan datadilakukan dengan mengguna-
kantrianggulas data. Trianggulas dilakukan
dengan menggunakan sumber, metode, dan
teori.

3. Hasil Penelitian dan Pembahasan
Berdasarkan hasl andisisdatadiperoleh
has| pendlitian yang dikemukakan berikut ini.

3.1 Tampilanfisik

Dari penampilan anak diketahui bahwa
kondis fisk anak sehat. Anak memiliki fostur
tubuh tegap. Sehari-hari lebih banyak
melakukan aktivitasfisik, seperti memanjat,
melompat, bermain kejar-kejaran bersama
temannya. Anak sukabermain mobil-mobilan
walau hanyasendirian.

Tabel 1. Kata-kata yang diucapkan anak sebagai bentuk kekeliruan
wicara (speech errorrs)

No Kata diucapkan Seharusnya kata diucapkan
1 Mobin Mobil
2 Brenda Bendera
3 Keras Kertas
4  Kerir Kelir
5 Kepaa Kelapa
6 Santap Satpam
7 Urd Ular
8 Hasup Hapus
9 Cai Curi
10 Yangitussa Yang itu bisa
11 Minum ambilkan Ambilkan minum
12 Mamamulang Mama pulang
13 Peda Sepeda
14 Kolah Sekolah
15 Abang bum ...jatuh Abangjatuh ... bum
16 Nak mga Naik bajai
17 Bagja bawapulang Pulang naik bajai
18 Alion Arion
19 Mangun Rawamangun
20 Tucing tangkap Kucing tangkap
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Perkembangan bahasa Wandi (nama
samaran) secaraumum normal, sebagaimana
perkembangan bahasa anak seusia Wandi.
Dalam kondis “normal” Wandi telah dapat
menggunakan bahasadenganragaminforma.
Ha ini menurut Dardjowidjojo (2000) Wandi
telah memiliki perbendaharaan kata dasar,
seperti duduk, makan, kucing, dan adjektiva
dasar besar, kuat, bagus. Kata-kata yang
digunakan umumnyatanpasfiks, seperti ambil,
main, pukul, dan lainnya. Bebergpakatayang
diucapkan ternyata tidak sesuai dengan
pengucapan yang seharusnya. Terjadi
kekeliruan padapengucapan kata. Kata-kata
yang dimaksud dikemukakan dalam Tabel 1.
Wandi belum pernah berhubungan dengan

neurol og atau tergpiswicara. Dengan demikian
belum bisadijel askan apakah kekeliruanini
berkaitan dengan neurologi. Melihat perilaku
wandi sehari-hari dan perkembangan aspek
lainnya, orang tua merasa tidak perlu
mengkonsultas kankanwandi (namasamaran)
keneurolog.

PadaTabd 1 dapat dilihat bahwaadadua
puluhyjarankatalkdimat yang terekam sdama
mel akukan pengamatan yang dapat dikategori-
kan sebagai kekeliruan wicara. Berdasarkan
hasil analisis dengan merujuk pada teori
bentuk-bentuk speech errors (kekeliruan
wicara) dapat diidentifikes kekdiruanwicara
yang dilakukanWandi seperti yang dikemuka-
kan dalam Tabedl 2.

Tabel 2. Bentuk-Bentuk Kekeliruan Wicara

No Seharusnyakatadiucapkan  Katadiucapkan Bentuk K ekeliruan
1 Manmobil Main mobin Antisipas
2 Bendera Brenda Penghilangan dan exchange
3 Kertas Keras Exchange
4 Kdir Kerir Antisipas
5 Kelapa Kepala Exchange
6 Satpam Santap Exchange
7 Ular Ural Antisipas
8 Hapus Hasup Exchange
9 Cur Cari Exchange
10 Yangitubisa Yangitusisa Exchange
11 Ambilkan minum Minum ambilkan ~ Transposisi
12 Mamapulang Mama mulang Perseverasi
13 Sepeda Peda Penghilangan
14 Sekolah Kolah Penghilangan
15 Abangjatuh ...bum Abang bum ...jatuh Transposisi
16 Naik bgai Nak mgai Exchange
17 Rel kereta Ler keleta Antisipas
18 Arion Alion Exchange
19 Rawamangun Mangun Penghilangan
20 Kucing tangkap Tucing tangkap Antisipas

Dari Tabel 2 dapat diidentifikasi ada
beberapabentuk kekeliruan yang muncul dari
ujaran Wandi, yaitu antisipasi, penghilangan
(deletion), exchange, transposig, perseveras,

serta penghilangan dan exchange. Dengan
demikian dapat dinyatakan bahwaadaenam
bentuk kekeliruan wicarayang sering terjadi
pada pengucapan yang dilakukan Wandi.
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3.2 Situasi dan Kondisi yang dapat
Memunculkan Kekeliruan Wicara
Wandi melakukan kekeliruanwicarapada

saat-saat tertentu sgja. Berdasarkan hasil

pengamatan dan analisis diketahui bahwa
kekdiruanituterjadi bilaWandi beradadaam

Stuas dan kondis sebagai berikut :

3.2.1 Bicaratibatiba,

Ketikaasyik bermain sendirian (biasa-
nya main mobil-mobilan), tiba-tiba
mobilnyameluncur keluar daniaingin
diambilkan makadapat muncul ucapan
mobil.

3.2.2 Bicaraterburu-buru

Misalnya, anak masuk kedalam rumah
sehabisbermain kejar-kgjaran dan ia
haussekdi daninginminum. Ujaranyang
muncul menjadi mimun

3.2.3. Bicaradalam kondis terke ut atau takut

Misalnya, anak tiba-tibamelihat ular
(ulat), iaterkejut dan ketakutan maka
muncul yaranurd..urd

3.2.4 Bicaradaam keadaan kurang diperhati-

kan/didengarkan

Wandi berbicarakepadapengasuhnya
yang sedang sbuk mengerjakan sesuatu
sehingga bercakap-cakap tidak
bertatatap muka. Ucapan dapat keliru,
misalnyakucing cari ikan—maksudnya
kucing curi ikan

3.2.5 Bicaradalam keadaan sedih

Wandi mengatakan sesuatu dalam
keadaan marah atau sedih, seperti buang
mobil —maksudnyamobil dibuang

3.2.6 Bicaradalam keadaan marah

Dalam keadaan marah Wandi juga
mel akukan kekeliruan wicara. Bentuk
kekeliruan biasanyadengan menghilang-
kan kata satu atau duakata. Misalnya
ingin mengatakan ambilkan mobil —
menjadi ambil

3.2..7Diganggu ketikasedang berbicara

Bila Wandi sedang menyampaikan
sesuatu adayang mengganggu, maka
ujaran yang muncul merupakan ujaran

yang sepenggd . Adakatayang dihilang-
kan. MisalnyaWandi mau mobil itu—

menjadi mau, mau itu (dilanjutkan
dengan menunjuk yang diinginkan)

3.3 Respon orang tua dan yang lainnya
(pengasuh) terhadap kekeliruan
wicara anak.

Respon yang muncul dari orang tua,
pengasuh dan yang lainnyaterhadap kekdiruan
anak umumnyadalam bentuk sebagai berikut
ini:

3.3.1 mentertawakan/senang ataskekeliruan

yangterjadi,

3.3.2 mengolok-olok (menjadi bahan guyon-
an/lucu-lucuan, pengasuh seringkali
mengol ok-ngolok Wandi ataskekeliru-
anyang dilakukannya,

3.3.3 memintaanak untuk mengulang-ulang
katayang salah sambil tertawa-tawa.
Jarang sekali orang tua memberikan
contoh yang benar. Situasi tersebut
seringkali membuat anak menghentikan
pembicaraan, dan bahkan anak menjadi
kesal dan marah.

3.4 Pembahasan Hasil Penelitian
3.4.1 Kata-katayang diucapkan anak sebagai
bentuk kekeliruanwicara
Menganalisis hasil penelitian dengan
merujuk kepadateori yang digunakan dapat
dikemukakan bahwakekeliruan wicarayang
terjadi padaWandi hanya padaenam bentuk
kekeliruan. Kalau mengacu padateori yang
dikemukakan Dardjowidjojo (2003:147)
dapat dinyatakan bahwa kekeliruan wicara
yangterjadi padaWandi hanyakarenaassem-
bling. Untuk melengkapi jenis kekeliruan
wicarayang muncul digunakan teori yang
dikemukakan Gleason dan Ratner (1998:315).
Dengan teori tersebut ternyatadiketahui ada
bentuk kekeiruan penghilangan (deletion) dan
exchange yang dilakukan Wandi. Secara
kesel uruhan bentuk kekeliruan wicarayang
terjadi ada enam dan sama sekali karena
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selekd tidak muncul. Kekdiruanwicaraterjadi
hanyadisebabkan olehkilir lidah.

3.4.2 Situasi dan kondisi yang dapat
memunculkan kekeliruanwicara

Kekeliruanwicarayangterjadi padadiri
Wandi muncul hanyapadasituas tertentu. Ada
tujuh situasi yang membuat munculnya
kekeliruan wicarapadaWandi. Dari ketujuh
Stuas tersebut dapat dinyatakan bahwastuas
itu merupakan situasi yang mengganggu
emosinya, seperti anak takut, sedih, marah dan
terkgut. Stuas ini hanyaterjadi sesaat. Sdain
itu, kekeliruan wicaratidak terjadi secaraterus
menerusatau berulang-ulang. Ini sebagal bukti
bahwakekeliruan karenaafasatidak dialami
Wandi.

3.4.3 Respon orang tua dan yang lainnya
(pengasuh) terhadap kekeliruanwicara
anak.

Respon orang tua, pengasuh dan yang
lainnyaakan mempengaruhi perkembangan
bahasa Wandi. Oleh karenaitu, hendaknya
orang tua, pengasuh dan yang lainnya
menyadari dampak tersebut. Dampak yang
membuat anak menjadi sedih, marah, atau
yang negative apa agi sampal menghentikan
pembicaraan hendaknyadikurangi wal aupun
belum dikaji dampak respon tersebut bagi
perkembangan bahasa anak. Hal ini hanya
mengacu kepadateori belgar behavioristik

yang menekankan bahwa respon yang
menyenangkan atau positif akan mendorong
untuk mengulang-ulang tingkah laku yang
muncul.

4. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telah
dilakukan dapat dikemukakan hasi| penditian,
yaitu: antispas, penghilangan (deletion), ex-
change, transposis, perseveras, sertapeng-
hilangan (deletion) dan exchange. Dengan
demikian dapat dinyatakan bahwaadaenam
bentuk kekeliruan wicara yang sering
dilakukan Wandi.

Kekeliruan biasanyaterjadi bilaanak: 1)
bicara tiba-tiba, 2) bicara terburu-buru, 3)
bicaradalam kondisi terkejut atau takut, 4)
bicaradalam keadaan kurang diperhatikan/
didengarkan, 5) bicaradalam keadaan sedih,
6) bicaradalam keadaan marah, 7) Diganggu
ketikasedang berbicara.

Respon orang tua, pengasuh dan yang
lainnyaterhadap kekeliruan anak umumnya
dengan mentertawakarn/senang ataskekeliruan
yang terjadi, mengol ok-olok, dan meminta
anak untuk mengulang-ulang katayang salah
sambil tertawa-tawa. Jarang sekali orang tua
memberikan contoh yang benar. Situasi
tersebut seringkali membuat anak menghenti-
kan pembi caraan, dan bahkan anak menjadi
kesal dan marah sehinggaakhirnyaanak tidak
mau mel anjutkan percakapan.
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